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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memprediksi return kurs rupiah terhadap dolar Amerika pada masa yang 

akan datang dengan menerapkan dua model yaitu ARIMA dan GARCH. Model ARIMA 

mengasumsikan mean bersyarat tidak nol, sedangkan GARCH mean bersyaratnya nol. 

Selanjutnya, varian bersyarat model ARIMA konstan, sedangkan GARCH tidak konstan. Dengan 

menerapkan kriteria AIC dan SC pada masing-masing model, diperoleh model ARIMA(0,1,1) 

dan GARCH (1,1). Berdasarkan perhitungan RMSE, MAE, dan MAPE,  ARIMA(0,1,1) yang 

paling kecil. Dengan demikian, model ARIMA(0,1,1) yang paling baik untuk memprediksi 

return kurs rupiah terhadap dolar Amerika. 

 

Kata Kunci : Prediksi, ARIMA, GARCH 

 

 

ABSTRACT 

This research, we propose to use ARIMA and GARCH to obtain prediction returns 

exchange rate rupiah.The ARIMA model assumes a non-zero mean while the GARCH mean is 

zero. Further conditional variants ARIMA model constant while GARCH is not constant. We 

found ARIMA model (0,1,1) and GARCH (1,1) By applying AIC, and SC. Based on RMSE, MAE, 

and MAPE calculations on both models, the smallest ARIMA (0,1,1). However, the ARIMA 

(0,1,1) is the better modelfor prediction return exchage rate  rupiah agains dolar amerika. 

 

Keywords: Prediction, ARIMA, GARCH  

 

 

PENDAHULUAN 

Kurs rupiah, yang dicatat dalam waktu 

harian, merupakan data time series. Fluktuasi  

nilai tukar rupiah dari tahun 2014 sampai 

dengan 2017 terhadap dolar Amerika yang 

diperoleh dari Bank Indonesia lihat gambar 1.  
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Gambar 1 Exchage Rate  Rupiah terhadap Dolar Amerika 

Sumber : Bank Indonesia (Periode november 2014 – Oktober 2017) 

 

 

Prediksi  kurs rupiah periode ke 

depan sangat memungkinkan untuk 

dimodelkan dengan model time series 

autoregressive integrated moving average 

(ARIMA), dan Generalized autoregressive 

conditional heteroscedastic  (GARCH). 

Yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah return dari perubahan nilai kurs setiap 

hari. Return dihitung dari pembedaan 

logaritma natural nilai kurs rupiah hari ini 

dan sebelumnya. Return kurs rupiah terhadap 

dolar Amerika didefinisikan  
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tp  : return kurs rupiah pada waktu t  1tp −  : 

nilai kurs pada waktu t-1.  

 

Selanjutnya, prediksi return kurs 

rupiah periode ke depan ditentukan melalui 

model ARIMA dan GARCH dengan tahapan 

identifikasi model, spesifikasi model, 

estimasi model, dan evaluasi model. 

Berdasarkan evaluasi model, ditentukan 

model prediksi return kurs rupiah terhadap 

dolar amerika yang paling baik. 

 

Model ARIMA 

Bentuk umum Model ARIMA(p,d,q) 

( Wei W. 2006) ditulis 
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d = parameter pembeda (bilangan bulat) 
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Estimasi p dan q dilakukan melalui 

perhitungan autocorrelation  function  (ACF) 

dan partial  autocorrelation  function  

(PACF). Nilai etimasi kedua parameter 

ditentukan berdasarkan bentuk koleogram 

ACF dan PACF yang tertera pada tabel 1. 
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Tabel 1.Pola  ACF danPACFdata Stasioner 

Model ACF PACF 

AR(p) Dies down  
Cuts off 

after lag p   

MA(q) 
Cuts off 

after lag q  
Dies down 

ARIMA  

(p,d,q) 

Dies down 

after lag     

(q-p) 

Dies down 

after lag   

(p-q) 

 

 

Model ARIMA diterapkan pada data 

time series yang stasioner. Apabila hasil uji 

Augmented Dickey Fuller (ADF) statistik 

tidak stasioner, dilakukan  diiferencing agar 

stasioner. Estimasi parameter model ARIMA 

(p,d,q) didapat dengan  meminimkan jumlah 

kuadrat error. Masing-masing estimasi 

parameter diuji berbeda dengan nol dengan 

statistik t. Selanjutnya, p dan q dipilih 

berdasarkan nilai terkecil dari AIC (Akaike 

info criterion) dan SC (Schwarz criterion). 

Uji kecukupan model terpenuhi apabila uji 

white noise pada residual signifikan. Statistik 

uji Ljung-Box  
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dengan nilai p dan q adalah order dari 

autoregressive moving average. 

 

Model GARCH 

Deret waktu tY , t = 1, 2, 3, ...  T  

mengikuti proses Autoregressive conditional 

heteroscedastic ARCH(p)  p  0, apabila 

untuk setiap t  memenuhi tY  = t t  dan 
2

t
  

= 
=

−+
p

1i

2

iti0 Y  Engle (1982). Selanjutnya, 

Bollerslev (1986) menjelaskan varians saat 

ini bergantung terhadap varians masa lalu 

sehingga modelnya menjadi 
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model ini merupakan bentuk umum dari 

ARCH yang dinamakan GARCH 

(generalized autoregressive conditional 

heteroscedastic).  

Dalam menerapkan model ARCH, 

umumnya didahului dengan identifikasi 

keberadaan heterokedassitas pada data deret 

waktu pada kuadrat return melalui 

perhitungan ACF dan PACF. Atau, dapat 

dianalisis dengan uji statistik dari Ljung-

Box. Cara lain adalah dengan uji ARCH 

Lagrange Multiplier (ARCH-LM) (Franqo, 

2010).   

 

Pemilihan ARIMA dan GACH 

Untuk memilih model ARIMA atau 

GACH  yang sesuai dengan data time series, 

dapat dilakukan  melalui perhitungan RMSE 

(root mean sqared error), MAE (mean 

absolute error), dan MAPE (mean absolute 

percent error). Model terbaik adalah yang 

paling kecil dari ketiga hitungan tersebut . 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, populasi data 

yang digunakan adalah data sekunder yaitu 

data nilai tukar kurs rupiah terhadap dolar 

Amerika yang dicatat oleh Bank Indonesia 

setiap Senin sampai dengan Jumat kecuali 

libur nasional. Sebagai sampel, dipilih data 

mulai November 2014 sampai dengan 

November 2017 dengan total pengamatan 

737. Selanjutnya, ditentukan return kurs 

rupiah terhadap dolar Amerika. Tahapan 

berikutnya adalah pemodelan. Pemodelan 

ARIMA(p,d,q) dilakukan melalui metode 

Box-Jenkins yaitu identifikasi, estimasi, 

verifikasi, dan prediksi. Pemodelan GARCH 

diawali dengan mengamati keberadaan 

heterokedassitas pada  residual dari estimasi 

model ARIMA tahap berikutnya yaitu  

Spesifikasi model, Estimasi model, dan 

Evaluasi model. 

Perangkat komputer yang digunakan 

dalam pengolahan ini adalah  STATISTIKA 

versi 8, R versi  15, dan Eviews versi 4.1. 

Skema tahapan penelitian model prediksi 

return  kurs  rupiah terhadap dolar Amerika 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model ARIMA 

Grafik  return kurs rupiah 

terhadap dolar Amerika periode  

November 2014 sampai dengan 

November 2017 diperlihatkan pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Return  Exchage Rate Rupiah terhadap Dolar Amerika 

 

 

Identifikasi Model ARIMA 

Pada grafik data return, tidak terlihat 

unsur trend. Tampak stasioner terhadap rata-

rata dan hasil tes ADF didapat p-value (Prob) 

= 0,000 artinya signifikan (data stasioner 

lihat tabel 2). 

 

 

Tabel 2. Uji Kestasioneran Data Return 

 
 

Berdasarkan perhitungan, ACF dan 

PACF tidak signifikan sampai dengan lag ke-

36 (tabel 3) sehingga data perlu dilakukan 

differencing dan hasil differencing satu kali 

didapat lihat gambar 3. 
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Tabel 3. ACF dan PACF Return  

 
 

Pada grafik, data hasil differencing 

tidak terlihat unsur trend  dan tampak 

stasioner terhadap rata-rata (Gambar 4) . 

Hasil tes ADF didapat p-value (Prob) = 0,000 

artinya signifikan sehingga data stasioner 

(Tabel 4). 

 
Gambar 4. Return  Kurs Rupiah Setelah  Differencing 
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Tabel 4. Uji Kestasioneran Data Return setelah diffrencing 

 
 

Hasil perhitungan ACF dan PACF signifikan 

(Tabel 5) sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 

identifikasi model . 

 

Tabel 5. ACF dan PACF Return Kurs Rupiah Setelah diffrencing 

 
 

Hasil perhitungan ACF dan PACF 

pada data time series, diperkirakan berbentuk 

ARIMA(1,1,1), ARIMA(1.1,0), ARIMA 

(0,1,1), ARIMA(2,1,0). Pemilihan model 

terbaik didapat dengan menerapkan kriteria 

AIC (Akaike info criterion) dan SC            

(Sschwarz criterion) yang terkecil sehingga 

model terbaik adalah ARIMA(0,1,1) lihat 

tabel  6.  
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Tabel 6.  Seleksi Model 

MODEL 
KRITERIA 

AIC  SC 

ARIMA(1,1,1) 1.249.512 1.262.544 

ARIMA(1.1,0)  1.620.378 1.626.894 

ARIMA(0.1,1 ) 1.248.733 1.255.242 

 

Estimasi Model ARIMA(0,1,1) 

Estimasi parameter ARIMA(0,1,1) 

tanpa konstanta -0,996074 dan uji parameter 

lihat tabel 6 adalah signifikan dengan  p-

value = 0,000.  

Bentuk model ARIMA(0,1,1) adalah 

1ttt 0,996074 -y −=

 

Tabel 7. Estimasi dan Uji Parameter  Model ARIMA(0,1,1) 

 
 

Diagnostic Model ARIMA(0,1,1) 

Dengan hasil uji korelogram ACF 

dan PACF residual tidak signifikan sampai 

lag 20 yang berarti residual white noise 

(Tabel 8). 

 

Tabel 8. Korelogram ACF dan PACF Residual 
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Prediksi ARIMA  

Prediksi return kurs rupiah terhadap 

dolar Amerika periode September 2017 

sampai dengan November 2017 dapat dilihat 

pada gambar 5. sebagai pembanding data 

aktual, tampak prediksi mendekati nilai 

aktual. 

 

 
Gambar 5.  Grafik DRETURN vs Prediksi (FDRETURN) 

 

 

Identifikasi Model GARCH 

Keberadaan heterokedassitas pada  

residual model ARIMA(0,1,1) dinyatakan  

melalui uji ARCH. Dari  statistik F, didapat 

P-Value = 0,000 (Tabel 9) yang berarti 

signifikan. 

 

 

Tabel 9.Uji ARCH pada Model ARIMA( 0,1,1 ) 

 
 

ACF, dan PACF dari kuadrat residual model 

ARIMA signifikan dari lag 1 sampai dengan 

lag 20 (Tabel 10).  
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Tabel 10. Korelogram Kuadrat Residual ARIMA( 0,1,1 ) 

 
 

Berdasarkan model ARIMA ( 0,1,1 

), model GARCH diperkirakan berbentuk 

GARCH(1,1) atau GARCH(1,0). Hasil 

perhitungan AIC dan SC yang terkecil adalah 

GARCH(1,1) (Tabel 11). 

 

Tabel 11.  Seleksi Model 

MODEL 
KRITERIA 

AIC  SC 

GARCH(1,1) 1.541812 1.561338 

GARCH(1,0).  1.605294 1.618311 

 

Estimasi model GARCH(1,1) 

Hasil estimasi parameter dapat 

dilihat pada tabel 12 dan model GARCH(1,1) 

berbentuk   

tty =  

2
1t

2
1t

2
t 0,5190,4470,038 −− ++=  

 

Tabel 12. Estimasi Parameter GARCH(1,1) 
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Evaluasi Model dan Prediksi 

GARCH(1,1) 

Hasil perhitungan Jarqee Bera cukp 

besar sehingga p-value kecil.  Hasil ini  

menunjukkan bahwa residual tidak normal, 

tetapi bentuknya simetris dengan rataan nol 

dan simpangan baku satu (Tabel 13). 

 

Tabel 13. Uji Kenormalan Pada Residual 

 
Berdasarkan perhitungan P-value untuk F 

statistik lebih dari 5%  yang berarti data 

heterokedassitas (Tabel 14). 

 

Tabel 14. Uji ARCH-LM Moldel GARCH(1,1) 

 
Prediksi return kurs rupiah terhadap 

dolar Amerika dengan model GARCH(1,1) 

dapat dilihat pada gambar 5 dan data aktual 

dapat dilihat pada gambar 6; tampak prediksi 

mendekati nilai aktual. 

 
Gambar 6.  Grafik Actual DRETURN dengan  Prediksi DRETURN Model   GARCH(1,1)
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Pemilihan Model Terbaik 

Perhitungan RMSE (root mean sqared 

error), MAE (mean absolute error), dan 

MAPE (mean absolute percent error) model 

ARIMA(0,1,1) adalah yang paling kecil 

sehingga prediksi return kurs rupiah 

terhadap dolar Amerika (Tabel 15) lebih 

cocok menggunakan model ARIMA(0,1,1). 

 

Tabel 15 .RMSE, MAE ,dan MAPE Model ARIMA(0,1,1) dan GARCH(1,1) 

 

 

SIMPULAN  

Pemodelan ARIMA pada data return 

kurs rupiah terhadap dolar Amerika 

dilakukan melalui metode Box-Jenkins yaitu 

identifikasi, estimasi, verifikasi (diagnostic 

check), dan prediksi. Model GARCH diawali 

dengan mengamati keberadaan 

heterokedassitas pada  residual dari estimasi 

model ARIMA.  Selanjutnya, dilakukan 

spesifikasi model, estimasi model, dan 

evaluasi model. Dengan menerapkan  kriteria 

AIC (Akaike’s Information Criterion)  dan 

SBC (Schwartz’s  Bayesian Criterion) pada 

masing-masig model, diperoleh model  

ARIMA(0,1,1) dan GARCH (1,1). 

Prediksi return kurs rupiah terhadap 

dolar Amerika  pada masa yang akan datang 

dapat ditentukan dengan menerapkan model 

ARIMA(0,1,1) dan GARCH (1,1). Hal ini 

terlihat dari hasil prediksi yang masing-

masing dibandingkan dengan data aktual 

secara grafik nilai prediksi mendekati data 

aktual. 

Berdasarkan perhitungan RMSE 

(root mean sqared error), MAE (mean 

absolute error), dan MAPE (mean absolute 

percent error) pada model ARIMA(0,1,1) 

dan GARCH (1,1), ARIMA(0,1,1) 

merupakan pemodelan yang paling kecil 

nilai RMSE, MAE, dan MAPE.daripada 

GACH (1,1). 

Pemodelan  ARIMA dan GARCH  

akan sangat baik untuk data time series yang 

berdistribusi normal, sedangkan data 

finansial cenderung tidak normal. Pada 

penelitian  selanjutnya, dapat diterapkan 

model ARFIMA, Integrated GARCH  

(IGARCH), dan Eksponensial GARCH 

(EGARCH) mengingat data finansial pada 

umumnya simetris dan leptokurtis. 
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